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ABSTRACT

We hear about the sink and it is used as a tool for washing hands. But the sink that will be discussed in this article
is the Smart Sink. The Smart Sink is a hand washing tool that uses sensor technology in its use, so there is no need
to touch it in its use. Smart Sink utilizes light/sunlight as a source of electrical energy, this innovation is a form
of utilizing Renewable Energy. By utilizing the abundant available energy sources from nature, smart sinks can
be classified as inexpensive and environmentally friendly sinks. To convert sunlight into electrical energy, we
need a device called a solar cell. Solar cells will convert sunlight/light into electrical energy with the help of other
equipment such as inverters, solar charge controllers (SCC) and batteries. The solar cell used in this system is 20
Wp, 12 V with an average current of 1.2 A. Charging time with a battery capacity of 7.2 Ampere and a charging
current of 1.2 A, the battery will be fully charged for 6 hours.
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ABSTRAK

Wastafel biasa kita dengar dan digunakan sebagai salah satu alat untuk mencuci tangan. Tetapi wastafel yang akan
dibahas pada tulisan ini adalah Wastafel Pintar. Wastafel Pintar merupakan alat cuci tangan yang menggunakan
teknologi sensor dalam penggunaannya, sehingga tidak perlu melakukan sentuhan dalam penggunaanya. Wastafel
Pintar memanfaatkan cahaya/sinar matahari sebagai sumber energi listriknya, inovasi ini merupakan sebuah
bentuk pemanfaatan Energi Terbarukan. Dengan memanfaatkan sumber energi yang tersedia sangat banyak dari
alam, maka Wastafel pintar dapat digolongkan menjadi wastafel yang murah dan ramah lingkungan. Untuk
mengkonversikan sinar Matahari menjadi Energi Listrik, dibutuhkan suatu peralatan yang disebut Sel Surya (Solar
Cell). Sel Surya akan mengkonversi sinar/cahaya Matahari menjadi Energi Listrik dengan bantuan peralatan lain
seperti Inverter, Solar Charge Controller (SCC) dan Baterai. Sel Surya yang digunakan pada sistem ini sebesar 20
Wp, 12 V dengan arus rata-ratanya 1,2 A. Lama Pengisian dengan kapasitas Baterai 7,2 Ampere dan arus
pengisian 1,2 A maka Baterai akan terisi penuh selama 6 jam

Kata Kunci : Energi Terbarukan, Wastafel Pintar, Sel Surya

PENDAHULUAN Masyarakat diharapkan untuk selalu
Menjaga jarak, Mencuci tangan, memakai masker, menjaga jarak dan tidak
Memakai masker (3M) adalah kata yang selalu menyentuh benda-benda yang ada di
paling sering kita dengar sejak 2 (dua) fasilitas umum, karena kemungkinan besar
tahun terakhir ini, dimana saat itu terjadi ada penyebaran virus melalui benda-benda
pandemic yang disebabkan oleh virus tersebut. Jika hal itu dilakukan maka segera
SARS-CoV-2 atau yang biasa dikenal melakukan cuci tangan. (Akbar, Hardianto,
dengan sebutan Covid-19. COVID-19 Susanto, Zaini, & Rahmasyah, 2021). Hal
merupakan virus yang mudah menyebar ini biasa kita lihat dan dengar disetiap
melalui udara dan benda-benda yang sering tempat ataupun acara, setiap kegiatan harus
disentuh.. (Covid, S.P., 2023) mematuhi protokol kesehatan seperti yang
Untuk  mencegah  penyebaran ada dalam gambar berikut:

COVID-19 semakin  meluas, maka
pemerintah Indonesia selalu menghimbau
masyarakat untuk selalu melakukan 3M.
(Akbar, Hardianto, Susanto, Zaini, &
Rahmasyah, 2021)
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LANGKAH PENCEGAHAN
HINDARI KENAIKAN KASUS
COoVID-19

hiduy
lengkapi vaksinasi dosis keti

Gambar 1. Himbauan Pemerintah Yang
Sering Dijumpai
Sumber: .(Covid, S.P., 2023)

Berdasarkan data dari  Satuan
Penaanganan Covid, kasus Covid-19 per 5
Desember 2022 di Indonesia adalah:
6.680.203 Positif, 6.469.238 Sembuh dan
159.978 meninggal dunia.(Covid, S.P.,
2023)

Kebiasaan mencuci tangan ini sampai
sekarang masih tetap berlanjut dan sudah
menjadi kebiasaan hampir disetiap tempat,
menilik dari data dan himbauan di atas
menghasilkan sebuah pemikiran dan ide
dalam membantu meminimalisir
penyebaran virus tersebut dengan membuat
sebuah inovasi Wastafel Pintar.

Wastafel ini dikatakan pintar karena
alat cuci tangan yang umum biasanya
menggunakan  wastafel yang selalu
menggunakan kran air, maka kemungkinan
besar juga virus dapat menyebar melalui
sentuhan pada kran air tersebut, sedangkan
Wastafel Pintar merupakan alat mencuci
tangan tanpa sentuh dengan sumber energi
Cahaya Matahari. Dengan menggunakan
media Sel Surya sebagai alat konversi
Cahaya Matahari menjadi Energi Listrik.
(Tharo, Hamdani, & Andriana,
Performance Analysis of 20 Wp Solar
Panel as a Source of Energy in Aotomatic
Sink, 2022)

Literature Review

Indonesia sebagai negara yang
memiliki sumber daya alam yang besar,
luas wilayah sekitar 1,9 juta km? dan jumlah
penduduk saat ini mencapai 275,77 juta
jiwa (Statistik, Badan Pusat;, 2022) dengan
pertumbuhan ekonomi rata-rata 5% per
tahun, dihadapkan pada kecenderungan
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peningkatan kebutuhan dan konsumsi
energi. Energi fosil yang selama ini menjadi
tumpuan utama dalam konsumsi energi,
telah berdampak pada terkurasnya sumber
daya alam yang tak terbarukan dan semakin
tingginya dampak kerusakan lingkungan.
(Usman, 2020)

Hal tersebut mendorong munculnya
berbagai seruan untuk mengurangi dan
membatasi pemanfaatan energi fosil serta
menggantikannya dengan Energi Baru
Terbarukan  (EBT). (Usman, 2020)
Pemanfaatan EBT atau yang dikenal
sebagai energi bersih (clean energy) sudah
menjadi program aksi bersama dari
berbagai negara di dunia, termasuk
Indonesia. (Usman, 2020)

Salah satu Energi Terbarukan yang
sudah banyak digunakan di Indonesia
adalah Energi Matahari (Surya), rencana
pengembangan  surya per  provinsi
berdasarkan konsumsi listrik provinsi per
kapita dan ketersediaan potensi surya per
provinsi dapat dilihat tabel berikut:

Tabel 1. Rencana Pengembangan Surya Per

2018-2025
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gumber: (Usman, 2020)

Melihat tabel di atas, Energi
Matahari/Surya  merupakan  alternatif
Energi Terbarukan yang sangat potensial,
karena jumlah sumber energi yang tak
terbatas serta tersedia hampir di seluruh
wilayah Indonesia, hal ini disebabkan
negara kita yang terletak di wilayah Garis
Khatulistiwa. (Arindya, 2018)

Panel surya adalah alat yang terdiri
dari solar cell yang mengubah cahaya
matahari menjadi listrik. Panel surya
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menghasilkan arus listrik searah atau DC
yang dapat digunakan sebagai sumber
listrik. (Tharo, Hamdani, Andriana , &
Kusuma, Perencanaan PLTS Sebagai Catu
Daya Pada pompa Air Shimizu PS 128 BIT,
2022) Panel surya sering kali disebut sel
fotovoltaik. Panel surya atau sel PV
bergantung pada efek fotovoltaik untuk
menyerap energi matahari dan
menyebabkan arus mengalir dua lapisan
bermuatan yang berlawanan. (Hamdani,
Anisah, & Tharo, 2022) Panel surya
merupakan  sebuah  hamparan  semi
konduktor yang terdiri dari sel-sel yang
terbuat dari material silikon yang dapat
mengubah sinar matahari menjadi listrik.
(Tharo & Hamdani, 2020), (Azizah &
Purbawanto, 2021)

Solar panels

. Solar controller

inverter

storage battery. =

Gambar 2. Proses Konversi Energi
Matahari Menjadi Energi Listrik

Sebuah sel silikon umumnya dapat
menghasilkan tegangan DC sebesar 0,5-1,0
volt dengan arus yang sangat kecil dalam
skala mA/cm?(Tharo, Hamdani, &
Andriana, Performance Analysis of 20 Wp
Solar Panel as a Source of Energy in
Aotomatic Sink, 2022) Untuk
menghasilkan tegangan yang lebih besar,
beberapa sel silikon digabung secara seri
membentuk modul rangkaian sel silikon.
Bila beberapa modul rangkaian silikon
digabungkan kembali secara parallel, maka
dan didapatkan suatu solar panel yang
mempunyai tegangan dan arus listrik
dengan daya yang cukup untuk memenuhi
kebutuhan tertentu.(Nugraha & Abadi,
2020) Besar daya yang dihasilkan sebuah
solar panel dapat dihitung dengan
persamaan sebagai berikut:

P=V . I (Suriya, 2018)
Dimana : P = Daya (W)
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V = tegangan (V)

I =Arus (A)
Daya yang dihasilkan panel surya
maksimum  diukur dengan  besaran

wattpeak (Wp), yang konversinya terhadap
watthour (Wh) tergantung intensitas cahaya
matahari yang mengenai permukaan panel
surya. (Sepdian, 2019) Selanjutnya daya
yang dihasilkan oleh panel surya adalah
daya panel dikalikan lama penyinaran.
(Hamdani, Anisah, & Tharo, 2022)
Misalnya  sebuah panel surya dengan
kapasitas 50 Wp disinari matahari dengan
intensitas maksimum selama 8 jam maka
daya yang dihasilkan adalah 50 Wp kali 8
jam adalah 400 Wh. (Abbasy & Kasim,
2018)

Di Indonesia daya (Wh) yang
dihasilkan perhari umumnya berkisar
antara 3-5 kali daya panel maksimum (Wp),
yaitu 3 kali saat cuaca mendung dan 5 kali
saat cuaca panas terik. (Hamdani, Aryza,
Tharo, & Anisah, 2021) Jadi jika untuk
panel surya 50 Wp di atas dapat
menghasilkan daya untuk cuaca mendung 3
kali 50 yaitu 150 Wh, dan cuaca terik/panas
5 kali 50 yaitu 250 Wh.(Tharo, Hamdani, &
Andriana, Performance Analysis of 20 Wp
Solar Panel as a Source of Energy in
Aotomatic Sink, 2022), Panel-panel surya
dapat disusun secara seri maupun paralel.
Rangkaian paralel digunakan pada panel-
panel dengan tegangan output yang sama
untuk memperoleh penjumlahan arus
keluaran yang lebih besar. Untuk mencapai
Tegangan yang lebih tinggi dan arus
keluaran yang sama diperoleh dengan
merangkai panel-panel secara seri. (Tharo,
Hamdani, Andriana , & Kusuma,
Perencanaan PLTS Sebagai Catu Daya
Pada pompa Air Shimizu PS 128 BIT,
2022) Misalnya untuk memperoleh
keluaran sebesar 12 volt dan arus 12 A, kita
dapat merangkai 4 buah panel masing-
masing dengan keluaran 12 volt dan 3 A
secara paralel. Sementara kalau keempat
panel tersebut dirangkai secara seri maka
akan diperoleh keluaran tegangan sebesar
48 volt. (Tharo, Dharmawati, & Syabhri,
Combination of Solar ang Win Power to
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Create Cheap and Eco-Friendly Energy,
2020)

Relay dikenal sebagai komponen
yang dapat mengimplementasikan logika
switching. (Akbar, Hardianto, Susanto,
Zaini, & Rahmasyah, 2021) Relay yang
paling sederhana adalah relay
elektromekanis yang memberikan
pergerakan mekanis saat mendapakan
energi listrik. Relay yang digunakan pada
sistem sensor aliran air adalah berjenis
Relay Modul 1 Channel 5V dan jenis relay
yang digunakan pada sistem pengendali
kapasitas  volume air pada bak
penampungan adalah  Water  Level
Controller Pump Switch Module 12V.
(Hidayanti, etal., 2019), (Akbar, Hardianto,
Susanto, Zaini, & Rahmasyah, 2021)

Water pump atau pompa air berfungsi
untuk menyerap sekaligus mendorong air
yang terdapat pada bak penampung air
sehingga dapat mengalir ke kran wastafel.
(Zarkasi, Mulya, & Eriyadi, 2018) Sensor
yang digunakan sebagai pengendali pompa
aliran air ke kran adalah sensor jenis
Infrared Proximity dan sensor yang
digunakan pada sistem  pengendali
kapasitas volume air pada bak penampung
adalah Water Level Float Sensor Switches
(Zarkasi, Mulya, & Eriyadi, 2018). Sensor
Infrared Proximity merupakan sensor yang
dapat merasakan keberadaan suatu benda
tanpa menyentuh benda tersebut yaitu
dengan menggunakan infrared. (Manukalo,
Prabowo, Muhaidin, & Rahman, 2022)

%

Gambar 3. Sensor Proximity Infrared
Selenoid valve sebuah katup yang

digerakkan oleh energi listrik yang
mempunyai kumparan sebagai
penggeraknya. Kumparan ini berfungsi

menggerakkan piston saluran yang dialiri
arus AC ataupun DC sebagai daya
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penggerak. selenoid valve mempunyai
lubang output, lubang input dan exhaust.
(Manukalo, Prabowo, Muhaidin, &
Rahman, 2022), (Hakim, Irmawanto, &
Poniman. (2021). lubang input berfungsi
sebagai terminal/tempat cairan masuk,
lubang output berfungsi sebagai tempat
cairan keluar, dan lubang exhaust berfungsi
sebagai saluran untuk mengeluarkan udara
tertahan saat piston bergerak atau pindah
posisi ketika selenoid valve bekerja.

(Manukalo, Prabowo, Muhaidin, &
Irmawanto, &

Rahman, 2022), (Hakim,
Poniman. (2021)

Direct - Acting Solenoid Valve,
Normally Closed

Gambar 4. Selenoid Valve
Keterangan gambar:
Body
Lubang input
Lubang output
Kumparan (Coil)
Kumparan gulungan
Kabel supply tegangan
Piston (Plunger)
Spring
Orifice/lubang Exhaus (Zarkasi, Mulya,
& Eriyadi, 2018)

CoNoOARWNE

METODE

Metode dalam penelitian ini adalah
metode Perancangan Alat, dan Analisis
Data berdasarkan hasil pengujian dan
perhitungan. Perancangan Wastafel Pintar
dibuat berdasarkan gambar Blok Diagram
berikut:
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Solenoid
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Valve DC

Baterai

‘Water level
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sensor | | control

Level Airy — Air

Cahaya Solar Panel 20WP Soler
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Matahari |

Sensor Infrared Modul Relay Pompa AirDC |
oy —_— —) — Air
Brosiuty J

Gambar 5. Blok Diagram Sistem

Gambar diatas menjelaskan sistem
perancangan Wastafel Pintar dengan
sumber energi Cahaya Matahari. Dalam
blok diagram terlihat hubungan antara
sumber energi dengan  komponen-
komponen yang digunakan pada Wastafel
Pintar, Sumber energi dilengkapi dengan
baterai guna menjaga ketersediaan energi
dalam sistem ini jika Cahaya Matahari tidak
bersinar.  Alat ini dilengkapi dengan
sensor-sensor sebagai input yaitu sensor
infrared proximity dan sensor water level.
Kedua sensor masing-masing memberikan
sinyal input kepada masing-masing relay
control. Sinyal input tersebut dibaca dan
direspon olen modul relay untuk
mengendalikan keluaran.

Jika tangan didekatkan dalam
jangkauan sensor infrared maka sensor
akan memberi sinyal ke relay dan
outputnya pompa akan memompa air
sehingga akan mengalirkan air ke kran. Dan
apabila air pada bak penampung habis,
maka sensor water level akan memberi
sinyal ke modul water level control dan
outputnya mengaktifkan solenoid valve
membuka saluran air yang sudah terhubung
dengan sumber air utama. Dan air akan
otomatis berhenti ketika sensor water level
memberi sinyal kembali pada modul water
level control dan mematikan solenoid
valve.

Adapun peralatan dan bahan yang
digunakan dalam penelitian ini sebagai
berikut:

Panel Surya 20 Wp

Solar Charger Controller 12 V
Baterai 7,2 A

Besi holo persegi

Besi Siku L

Fiber plastic

Tangan ————>

oakrwdE
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7. Sensor
D8ONK)

8. Pompa air DC -5 Volt

9. Modul water level control

10. Water level float sensor switches

11. Water Solenoid valve 12Volt DC

12. Tong air

13. Selang air

infrared proximity (E18-

)

Gambar 6. Desain Wastafel Pintar Berbasis
EBT

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari metode dan desain diperoleh
perhitungan-perhitungan sebagai berikut:
1. Kebutuhan Beban Listrik Pada Wastafel
Pintar
a. Pompa Air
Dari hasil pengujian diperoleh, setiap
1 kali mencuci tangan membutuhkan
waktu 1 menit, diperhitungkan per
hari ada 100 orang yang akan
mencuci  tangan  menggunakan
Wastafel Pintar, maka waktu yang
dibutunkan pompa beroperasi per
hari selama 100 menit (1,67 jam).

Pompa air menggunakan daya
sebesar 4 watt, maka secara
matematis dalam 1 hari pompa

beroperasi dengan 4 watt x 1,67 jam
= 6,68 Watt jam (Watthour/Wh), ini
berarti pompa air membutuhkan
energi 6,68 Wh per hari.
b. Selenoid Valve

Dari percobaan yang dilakukan,
untuk pengisian bak penampungan
dengan  volume 17,66 liter
membutuhkan waktu 3 menit, dan
setiap 1 kali mencuci tangan akan
menghabiskan air 0,5 liter, maka
dalam  sekali  pengisian  bak
penampung hanya dapat melayani
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kira-kira 35 konsumen, sementara
untuk 1 hari konsumen yang akan
dilayani 100 orang, maka pengisian
bak penampungan dalam sehari
mencapai 100 : 35 = 2,86 Kali,
dibulatkan menjadi 3 kali pengisian
dalam sehari. Maka waktu yang
dibutuhkan untuk pengisian bak
penampung dalam sehari sebesar 3
menit x 3 = 9 menit (0,15 jam). Daya
pada Selenoid Valve sebesar 5 watt.
Jadi energi yang dibutuhkan Selenoid
Valve dalam sehari sebesar 5 watt x
0,15 jam = 0,75 wattjam (0,75 Wh)
c. Lampu LED
Diketahui daya pada lampu LED
sebesar 6  watt, diperkirakan
pemakaian antara jam 19.00 sampai
dengan jam 06.00 (12 jam). Maka
energi yang dibutuhkan untuk lampu
LED 6 watt x 12 jam = 72 Wattjam
(72 Wh).
Perhitungan-perhitungan  di
dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 2. Kebutuhan Energi Listrik

Beban Quantity Daya Total Jumlah
Listrik Terpakai Energi
(Watt) (Wh)

atas

Pemakaian/hari
(jam)

Pompa 1 Unit
air
Selenoid
Valve
Lampu
LED
Total

1 Unit 5 0,15 0,75

1 Unit 6 12 72

79,43 Wh
Dengan total kebutuhan energi 79,43
Wh, maka Panel Surya yang dibutuhkan
sebesar:
Kebutuhan panel surya =

Total DayaYang Dipakai

Effiseiensi Sinar Matahari yang Diterima Panel Surya
_ 7943 Watt

5 jam
=15,é8Wp

Berdasarkan perhitungan di atas,
maka Panel Surya yang dipakai dengan
ukuran 20 Wp sudah dapat memenuhi
energi yang dibutuhkan pada Wastafel
Pintar.
2. Daya Listrik Yang Dihasilkan

Berdasarkan pengujian pada panel
surya diperoleh data sebagai berikut:
Tabel 3. Energi yang Dihasilkan

Hour Voltage Current Energiy
(Volt) (Ampere)  (Wh)

08.00 10,67 1,10 11,73

09.00 11,10 1,13 12,54
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10.00 12,28 1,23 15,10
11.00 13,21 1,29 17,04
12.00 13,87 1,37 19,01
13.00 13,38 1,33 17,79
14.00 13,23 1,27 16,80
15.00 12,17 1,19 14,48
16.00 11,43 1,17 13,37
17.00 11,13 1,15 12,80

Dari data pengujian yang dilakukan
selama 10 jam. Panel surya menghasilkan
150,66 Wh. Energi yang dihasilkan
kemudian  disimpan  pada  baterai.
Selanjutnya daya yang dihasilkan pada
Panel Surya diperoleh dengan mengalikan
tegangan dan arus yaitu:

P=VxI
P=11,3x1,15
= 12,80 Watt
Maka energi yang dihasilkan panel
surya sebesar 12,80 W x 1 jam = 12,80 Wh

Gambar 7. Grafik Energi Yang Dihasilkan
Dari grafik di atas terlihat energi
terbesar yang dihasilkan pada saat pukul
12.00 dengan tegangan pada panel surya
13,87 Volt dan arus 1,37 Amper.
3. Pengujian Sensor Proximity (E18-
D8ONK)

Sensor proximity merupakan sensor
yang dapat merasakan adanya suatu benda
tanpa menyentuh benda tersebut yaitu
dengan infrared. Sensor digunakan untuk
mendeteksi  keberadaan tangan yang
diletakkan dibawah kran air untuk memicu
penyemprotan air pada tangan. Sensor
hanya dapat mendeteksi apakah ada benda
yang menghalangi atau tidak ada, sensor
tidak dapat mengetahui berapa jarak benda
tersebut, tetapi melalui percobaan jarak
benda/tangan ke sensor dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 4. Jarak Sensor ke Benda

Jarak Tangan Responsibility
ke Sensor (cm
20 Tidak
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19 Tidak

18 Tidak

17 Respon
16 Respon
15 Respon
14 Respon
13 Respon
12 Respon
11 Respon

Dari tabel dapat dilihat bahwa sensor
bekerja sampai dengan jarak 17 cm, dan
selebihnya sensor tidak bekerja. Dengan
kata lain sensor hanya akan merespon
selama sensor masih mendeteksi ada
benda/tangan dalam jangkauannya air akan
mengalir, dan ketika sensor infrared tidak
mendeteksi adanya benda/tangan, maka
sensor tidak akan merespon dan air tidak
akan keluar

SIMPULAN
Dari perhitungan dan pengujian di
atas diperoleh kesimpulan bahwa:

1. Pemanfaatan energi listrik tenaga surya
pada wastafel otomatis dihasilkan
melalui matahari kemudian masuk ke
panel surya, selanjutnya modul panel
surya akan menghasilkan arus DC yang
dikontrol oleh charger controller untuk
disimpan pada baterai, kemudian arus
DC yang masuk ke baterai akan
digunakan dalam penggunaan Wastafel
Pintar.

2. Wastafel bekerja menggunakan water
pump (pompa air) dan sensor infrared,
ketika infrared mendeteksi adanya
tangan di depan objek pada jarak
maksimal 17 cm maka secara otomatis
sensor infrared akan menggerakkan
pompa air untuk mengeluarkan air
dalam waktu 1 detik sebanyak 0,5 liter.

3. Panel surya 20 Wp dapat menjadi suplay
energi pada Wastafel Pintar dengan
energi yang dihasilkan per jam 12,80
Wh. Maka jika panel surya bekerja
dalam sehari mencapai 10 jam, akan
menghasilkan energi sebesar 12,80
dikali 10 menjadi 120,80 Wh/hari.
Sedangkan wastafel hanya
membutuhkan energi sebesar 79,43
Wh/hari.
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